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Abstrak

Penurunan muka air tanah yang terjadi pada awal musim hujan, merupakan fenomena
yang disebut dengan kejut kapiler. Waktu dan ketinggian  kejut kapiler sangat
dipengaruhi oleh besar keciinya intensitas curah hujan, Intensitas curah hujan adalah
Jumlah curah hujan yang dinyatakan dalam tinggi hujan atau volume hujan tiap satuan
waktu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh intensitas curah hujan
terhadap waktu kejut kapiler dan ketinggian kejut kapiler. Metode penelitian yang
digunakan adalah model penelitian eksperimental yaitu model rainfall simulator
dengan menggunakan 5 (lima) jenis intensutas curah hujan, dan 1 ( satu) jenis tanah
granuler. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa waktu kejut kapiler yang
dibutuhkan intensitas curah hujan |, adalah 45 menit dengan tinggi kejut kapilernya =
5 cm, untuk ls memerlukan waktu selama’ 27 nit dengan tinggin penurunannya =
5.8 cm, |y selama 32 menit dan ting W

dan tinggi penurunannya = 4.8 en ams 37 menit dengan tinggi
penurunannya = 4.6 cm. Darisas n,\ pilkan bahwa, Intensitas
curah hujan sangat berpe Adap W 2r d
kapiler dimana semakin'bes ensiias 7198 Wakiu kejut kapiler akan
semakanin cepat g ah sebaliknya
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semakanin kecil ‘?’o \\ ambat dan
ketinggian kej 7
Kata Kunc kejut
kapiler.

Abstract

The decrease T e that occurs at the be q of the season is
oo e SR T SR shock are
strongly inﬁqenoa b 2 S ,‘ /ﬂ «h\ u‘\ : - ns:r_pf Is the
amount of rainfall ad inheigh £ . This study
aims to determine'the effc 34111 eapl 166K time and capillary

shock height. The rase e ised is € model, namely a
rainfall simulator mo y
soil type. The resuilts id for 12 rainfall
intensity was 45 minuté : took 37 minutes
with a decrease in heig =58cm I ? minutes and a drop height = 5.6 cm, 125
for 30 minutes and the height o 8 : minutes with the
height of the drop = 4.6 cm. From the observations, it can be concluded that, the
intensity of rainfall greatly affects the capillary shock time and the height of the
capiltary shock where the greater the rainfall intensity, the faster the capillary shock
time and the lower the capillary shock height. will be slower and the capillary shock
level will be higher.

Keywords: Rainfall intensity, Granular soil, Capillary shock time, Capillary shock
height.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hujan adalah bentuk presipitasi uap air yang terdapat diatmosfir yang
berasal dari alam. Es dan salju juga merupakan bentuk presipitasi lain dari
hujan. Hujan berasal dari uap air diatmosfir, sehingga jumlah dan bentuknya
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jumlah curah hujan dalam satuan waktu, yang biasanva dinyatakan dalam
(mm/jam), mm/hari, mm/minggu, mm/bulan, mm/tahun. Yang berturut-turut,




Proses masuknya air dari permukaan tanah kedalam tanah disebut
infiltrasi. Sedangkan gerakan air di dalam tanah karena ada gaya gravitasi disebut
perkolasi. Melalui profil, kedalaman air tanah yang diduga berdasarkan tinggi muka
air tanah vang selalu mengalami periode naik turun sesuai dengan keadaan musim
atau faktor lingkungan luar lainnya.

Penurunan muka air tanah yang terjadi pada awal musim hujan, merupakan
fenomena peningkatan tekanan kapilerdi dalam lapisan tanah, yang disebut dengan
aan tekanan diantara dua

Pengaruh tekanan kapiler pada tanah adalah menambah tegangan efektif.

Jika tekanan kapiler membesar, maka tegangan kontak diantara partikel membesar

pula. Akibatnya, ketahanan tanah terhadap geser atau kuat geser tanah bertambah.




Hal ini sangat urgen untuk menjadi perhatian baik dalam rangka menunjang
sustanabitas usaha pertanian maupun dalam pengembangan konsep ilmia tentang
pergerakan air kapiler pada saat-saat tertentu.

Eksistensi pada jenis tanah yang berbutir kasar (granuler soil), jenis tanah
granuler dalam konsistensinya biasa dalam bentuk krikil pasir atau lanau. Oleh
karena itu, pengaruh intensitas curah hujan terhadap waktu kejut kapiler pada tanah

granuler penting untuk diamati,
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2. Bagaimana pengaruh intensitas curah hujan terhadap tinggi kejut kapiler pada

tanah granuler sesaat setelah hujan dengan intensitas terkontrol?




C. Tujuan penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan pelaksanaan penelitian ini
dapat dijabarkan sebagai berikut:
1. Mengetahui pengaruh intensitas curah hujan terhadap waktu kejut kapiler pada
tanah granuler sesaat setelah hujan dengan intensitas terkontrol.

2. Mengetahui pengaruh intensitas curah hujan terhadap tinggi kejut kapiler pada

(granuler soil)

dengan gradasi pasir sedang (medium sand),




F. Sistematika penulis

Sistematika penulisan laporan ini terdiri dari V (Lima) Bab, di mana setiap bab
membahas permasalahan tersendiri diantaranya sebagai berikut ini:

BAB I PENDAHULUAN di mana bab ini membahas tentang gambaran umum
atau latar belakang permasalahan, rumusan masalah dan sistematika penulisan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA yang memuat secara sistematis tentang teori

ini. Bagian ini akan me

konsep prinsip ata
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BAB V PENUTUP bagian ini terdapat kesimpulan dari hasil penelitian yang
telah dilakukan serta terdapat saran-saran dari penulis tentang faktor pendukung
dan faktor penghambat yang penulis alami selama melakukan penelitian, yang

tentunya diharapkan agar terangkum dengan baik dan benar.




BABII

TINJAUAN PUSTAKA

A. Klasifikasi Tanah

Menurut Das (1995), dalam pengertian teknik secara umum, tanah didefinisikan

sebagai material yang terdiri dari agregat (butiran) mineral padat yang tidak
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Tabel 2.1 Pembagian Jenis Tanah Berdasarkan Ukuran Butir

Jenis Tanah Batasan Ukuran Butir
Berangkal ( Boulder ) >8 inci ( 20 cm )
Kerakal ( Cobblestone ) 3 inci-8inci ( 8-20 ¢cm )
Batu Kerikil ( Gravel ) 2 mm-3 inci ( 2mm-8 cm )
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Apabila sudah jelas diketahui bahwa butir-butir tanah tertentu seluruhnya lebih
halus dari 0.08 mm, maka tidak perlu lagi mengukur lebih lanjut ukuran butir-
butirnya untuk menentukan jenis tanahnya. (Darwis, 2018).




Penentuan jenis tanah dilakukan atas dasar hasil-hasil percobaan-percobaan
batas atterbeng atau dilantasi. Hal ini penting untuk diketahui perbedaan antara
istilah lempung dan fraksi lempung atau lanau dengan fraksi lanau
(Darwis, 2018),

2. Klasifikasi tanah menurut AASHTO (American Association Of State Highway

and Transporting Official).

Klasifikasi sistem AASHTO ufian Of State Highway and

Transporting Official) Siste an oleh Hoentogler dan

Pengklasifikasian
p\KAbs 4
\\ “"0 t//

a. Analisis ukuran butiran

b. Batas cair, batas plastis, batas susut dan [P vang dihitung
¢. Ekuivalen kelembapan lapangan, kadar lembab maksimum di mana satu tetes

air yang dijatuhkan pada suatu permukaan vang kecil tidak segera diserap oleh




permukaan tanah itu.

d. Ekuivalen kelembapan sentrifugal, sebuah percobaan untuk mengukur

kapasitas tanah dalam menahan air.
Tabel 2.2 Klasifikasi tanah sistem AASHTO
Klasifikas Material granular Tanah-tanah lanau-lempung
umum (<35% lolos sanngan no. 200) (35" lolos sanngan no. 200)
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(Sumber: Hardiyatmo (1996))
Untuk mengevaluasi mutu dari suatu tanah sebagai bahan lapisan tanah dasar

(sub grade) suatu jalan raya, maka diperlukan angka indeks grup (group index, GI).
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Nilai GI dituliskan di dalam kurung setelah nama kelompok dan subkelompok dari
tanah yang bersangkutan (Hary Christady Hardiyatmo, 2012). Rumusnya:

Gl = (F —35)[0.2 + 0.005(LL — 40)] + 0,01(F — 15)(Pl = 10).....ccoooooo.... (1)
Di mana :

F = persentase butir yang lolos saringan no.200

LL = batas cair

PI = indeks plastisitas

3. Sifat dan karaktenistik (s

N, 77"\ o
<\

asalkan tanahnya relatif padat. Penurunan terjadi segera sesudah penerapan
beban. Jika dipengaruhi getaran pada frekuensi tinggi, penurunan besar
dapat terjadi pada tanah yang tidak padat.

2) Merupakan material vang baik untuk tanah urug pada dinding penahan
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tanah, struktur bawah tanah dan lain-lain, karena menghasilkan tekanan 21
lateral yang kecil. Mudah dipadatkan dan merupakan material untuk
drainase yang baik, karena lolos air.
3) Tanah yang baik untuk timbunan, karena mempunyai kuat geser vang tinggi.
4) Bila udak dicampur dengan material kohesif, tidak dapat digunakan sebagai
bahan tanggul. bendungan, kolam dan lain-lain, karena permeabilitasnya

besar. Galian pada tanah gran Au;,_ erendam air perlu penanganan vang

ey M, ™,
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dukung yang tinggi. Tanah pasir merupakan material granular vang
mempunyai kapasitas dukung dan kom presibilitas yang sama seperti
kerikil. Namun, jika tidak padat nilai kapasitas dukung izinnya menjadi

rendah oleh persyaratan besarnya penurunan.
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b, Karakteristik tanah granuler

Susunan partikel pada tanah granuler vang berbutir kasar (granuler soil),
karaktenistiknya sangat dipengaruhi oleh ukuran butir, komposisi dan struktur
partikelnya. Sehingga parameter tanah granuler sangat tergantung pada faktor-
faktor tersebut. Demikian pula di dalam memilih jenis dan metode perbaikan pada

tanah granuler, juga sangat tergantung pada karakteristik tersebut. Jenis tanah

| Q.‘ [
e Wl
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Parameter vang sangat penting diketahui dan lapisan tanah granuler adalah
kerapatan relative (Dr). akan tetapi karena kesulitan pengambilan sampel tanah
granuler tak terganggu (undisturbed sample), maka sering dilakukan korelasi

nilai pengujian lapangan dengan nilai Dr. Percobaan lapangan yang sering




dilakukan untuk menghubungkan dengan nilai Dr, adalah nilai NSPT dari
percobaan standar penetration test (SPT). Akan tetapi dalam kondisi tertentu
parameter Dr udak cukup memberikan informasi tentang sifat tanah granuler.
Sejarah tegangan lapisan tanah granuler juga sangat perlu untuk diketahui,
karena lapisan tanah granuler yang pernah mengalami tegangan yang lebih
besar dari tegangan vyang dialami sekarang fover consolidared), akan

PO PV — PW.......corsrsirsessssssessrssmsenssssenssssssessssmssassmnsas samsansasesasysesstesmsemsassyasdts (2)

Kohesi pada konsistensi tanah merupakan gaya tarik menarik antara
zarah tanah akibat adanya selaput legas pada permukaan zarah tersebut, besar

kecilnya dipengaruhi oleh ukuran dan bentuk zarah serta tebal tipisnya selaput




legas diantara zarah tersebut. Sedangkan adhesi dalam konsistensi tanah adalah
gaya tarik menarik antara zarah tanah (fase padat) dengan molekul air (Fase
cair) (Hardiyatmo, 2012):

Menurut Hardiyatmo (2012). Tekanan Kapiler dapat timbul karena adanya
tarikan tipis permukaan air sebelah atas. Pada prinsipnya tarikan permukaan
adalah hasil perbedaan gaya tarik antara molekul-molekul pada bidang

singgung pertemuan dua material‘yang be 1 sifat. Peningkatan tekanan

infiltrasi awal terjadinya

PO=" = 05 B BecsossmsiossmimssissicosimsgnsissssokD)

Di mana: Pc = Tekanan kapiler
o = Tegangan permukaan antara dua fluida

cos#= Sudut kontak permukaan antara dua fluida




r=Jari jan lengkung pori -pori
Ap = Perbedaan densitas dua fluida

g = Percepatan gravitasi
h = Tingg kolom
2. Pengaruh tekanan kapiler terhadap sifat hidrolik tanah

Akibat tekanan kapiler, air tanah tertarik ke atas melebihi permukaannya dan

mengisi ruang (pori) diantara butira A tanah sebenarnyva bukan

sistem pipa kapiler, tapi teg 1a mempelajan kelakuan

2, N
/AN
s Yy Nl

Tinggi minimum dari he(min) dipengaruhi oleh ukuran maksimum por-pon
tanah. Di dalam batas antara he(min) dan he(maks), tanah dapat bersifat jenuh

sebagian (partially saturated).
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Tinggi air kapiler pada berbagai macam tanah diberikan oleh Hansbo (1975)

dalam Darwis (2012), dapat dilihat dalam penyajian berikut:

Tabel 2. 3. Ketinggian Air Kapiler

Macam Tanah Kondisi Longsor Kondisi Padat
Pasir Kasar 0.03-0,12m 0.04-0.15m
Pasir sedang 0,12-0,50 m 035-1.10m
Pasir Halus 0.30-2.00m 0.40-350m
Lanau 1.50 - 250-120m
Lempung = 10m
Sumber: (Hasbo 1975)
Pengaruh t ¢ n efektif. Jika
tekanan kapi " ar pula.
P <
Ak
\d .-S
tanah
Tabel
9
No| 1 Lapiler
. vata (cm)
‘ =
I | Ken 25
2 Pasir. 6.5
3 Pasi A 5 13.5
4 Pasir 5 245
5 Pasir Halus 025 | 0.125 s 42.8
6 Pasir Sangat halus | 0.125 | 0.062 | 150 75 105.5
7 Lanau/Silt Sangat halus | 0,062 | 0.031 | 375 150 200

Sumber: (Todd & Mays, 2005)
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C. Teori Kejut Kapiler
1. Pengertia n Kejut Kapiler

Menurut Darwis dkk(2012;2013) Penurunan muka air tanah yang terjadi
pada awal musim hujan, merupakan fenomena peningkatan tekanan kapiler di
dalam lapisan tanah, vang di sebut dengan Kejut kapiler. Peningkatan tekanan

kapiler di dalam lapisan tanah yang mendapatkan infiltrasi awal terjadinya akibat

/\,‘Ns MUHA 4;; n.\
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akan kembali terisi air hidroskopik, yang melekat kuat pada setiap butiran tanah

yang mengisapnya. Oleh karena 1tu mengecilnya pori vang kosong dalam tanah
sebagai akibat tersisihnya air hidroskopik pada infiltrasi air hujan maka tekanan

kapiler akan meningkat pada zona kapiler sehingga menghisap air dari zona freatis.
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Dengan demikian permukaan air freatis akan terdegradasi karena air vang
terinfiltrasi diawal musim hujan belum sampai ke zona freatis tapi justru air freatis
terhisap ke lapisan kapiler karena tingginya tekana kapiler yang timbul akibat pori
tanah yang mengecil pada lapisan tanah pada zona punikuler dan funikuler (Darwis

dkk 2012;2013),

«A\KASs, 4
W 4 O,/_

\
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.

b. Bahwa akibat adanya infiltrasi air permukaan ke dalam lapisan tanah belum
mencukupi daya ikat tanah terhadap air akan memicu peningkatan nilai pF
pada lapisan tanah di zona aerasi, sehingga memungkinkan air bergerak dari

Zona saturasi ke zona aerasi.
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¢. Peningkatan kadar air tanah di lapisan permukaan memperkecil pori udara,
yang dapat mengakibatkan peningkatan daya ikat partikel tanah terhadap air
pada lapisan tanah di bawahnya, sehingga tekanan kapiler dalam lapisan
tanah pada zona aerasi meningkat, dan mengakibatkan resowrces air tanah
Jenuh akan terisap ke lapisan air.
D. Intensitas Curah Hujan

I. Pengertian Intensitas Curah H

Intensitas curah huya

{akumulasi hujan). Data intensitas hujan tersebut umumnya dalam bentuk tabular

atau grafik. Cara lain untuk menentukan besarnya intensitas curah hujan adalah
dengan menggunakan teknik interval waktu yang berbeda. Data intensitas hujan
dapat dimanfaatkan untuk perkiraan besarnva erosi, debit puncak (banjir),




perencanaan drainase. dan bangunan air lainnya, serta perkiraan dampak perubahan
Karasteristik hidrologi (Asdak,1995).

Intensitas curah hujan umumnya dihubungkan dengan kejadian dan lamanya
(duration) hujan turun, yang disebut [ntensity Duration Frequency (1DF),
Hubungan antara intensitas, lama hujan, dan frekuensi hujan biasanya dinyatakan

dalam lengkung /ntensitas-Durasi-Frekuensi (IDFCurve).

beberapa metode yaitu:

a.  Metode Monobe

Ry = Tinggi curah hujan pada periode ulang T tahun

¢. Metode Haspers dan Der Weduwen

__1272,454
Xe(1-t)+1272 o
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Di mana:
t = Durasi curah hujan dalam satuan jam

X~ Curah hujan maksimum yang terpilih

D1 mana:

.....
|||||

S0 i e 1
—————

L. |'-l Jia i X 4 e a ik
~~, o N
\7% ":,,“'“”“\\\“‘ <
di bumi. E \ -U‘ ! //" - \)Z‘f\\'*

AN EL)E

W 'l:“l}‘\\\Q

b) pembentukan awan (kondensasi),
¢) jatuhnya air ke bumi (presipitasi) dan

d) aliran air pada permukaan bumi dan di dalam tanah.




22

Siklus hidrologi adalah proses di mana bergeraknyva air dari bumi menuju
atmosfir dan kemudian kembali lagi ke bumi, yang berlangsung secara terus
menerus. (Triatmojdo, 2008). Sumber terjadinya siklus hidrologi adalah sinar
matahari. Akibat adanya sinar matahari, air yang berada dipermukaan tanah seperti
sungai, danau, dan laut mengalami penguapan ke udara, uap air tersebut kemudian
bergerak dan naik menuju atmosfir vang kemudian terjadi proses kondensasi yang
adi partikel-partikel air yang

lu satu sama lain hingga

: :./j’f{,\ ang Hita
/& WPRASS,

§ ' Vs
' \‘J‘"c{,{ 8

Gambar 2.4 Siklus Hidrologi ( Triatmodjo, 2008)
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Siklus hidrologi memiliki peranan yang teramat penting bagi kelangsungan
hidup organisme di bumi. Melalui siklus inilah, kesediaan air di daratan bumi dapat
tetap terjaga, mengingat teraturnya suhu lingkungan, cuaca, hujan, dan
keseimbangan ekosistem bumi dapat tercipta karena proses siklus hidrologi ini.
Siklus hidrologi dapat dibedakan menjadi tiga, vaitu sebagai berikut:

1) Siklus hidrologi pendek atau kecil, yaitu proses di mana air laut yang menguap

ﬁ,.\{"« :.‘Irl-"-‘:“"‘: \
ZZ&lAN
y

penguapan, lamanya penyinaran matahari, kecepatan angin, debit sungai, tinggi
muka air sungai, kecepatan aliran, konsentrasi sedimen sungai akan selalu berubah

terhadap waktu (Soewarno, 1995). Data hidrologi dianalisis untuk membuat




keputusan dan menarik kesimpulan mengenai fenomena hidrologi berdasarkan
sebagian data hidrologi yang dikumpulkan (Soewarno, 1995).
I. Curah Hujan Rencana

Curah hujan rencana adalah hujan harian maksimum yang akan digunakan
untuk menghitung intensitas hujan. Curah hujan rencana dihitung berdasarkan
distribusi atau sebaran curah hujan harian maksimum selama (minimal)10 tahun

D1 mana: Sx = Standar Deviasi

Xi = Curah hujan rata-rata
Xr = Harga rata-rata

n = Jumlah data




25

2) Hitung nilai faktor frekuensi (K)

(Loebis, 1984)

Di mana: K = Faktor Frekuensi
Yn = Harga rata — rata reduce variate
Sn = Reduced standard d

Yt = Reduced varia

3) Hitung hujan dalam g

....................

nasi Se
. "":,'““‘“\\‘:\ g \
G PN

TN
(TR
AN

Adapun rumus-rumus yang digunakan dalam perhitungan curah hujan
rencana dengan Metode Log Normal adalah sebagai berikut:
B b R i sy o s B A N L i S s (8)

(Loebis, 1984)




2

Rt =Besarnya curah hujan yang mungkin terjadi pada periode ulang T tahun
Xr = Curah hujan rata — rata

Kt = Standar variabel untuk periode ulang tahun

Sx = Standar deviasi

¢) Perhitungan Curah Hujan Rencana Metode Log Pearson Type 111

_ nIii,(logx—logX)? (11)

Cs = e [ . -
(n-1)(n-2)(Slog X )*

(CD.Soemarto,1999)
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2. Analisa frekuensi curah hujan

Analisis frekuensi dengan meratakan pola distribusi hujan selanjutnya
didapatkan pola distribusi rerata yang dianggap mewakili kondisi hujan dan
digunakan sebagai pola untuk mendistribusikan hujan rancangan menjadi hujan

jam-jaman (Triatmodjo, 2008).

Menurut Triatmodjo (2008), dalam statistik dikenal beberapa parameter yang

Analisis frekuensi hujan dihitung dengan beberapa metode untuk menghitung
besarnya hujan rancangan antara lain, Distribusi Normal, Log Normal, Gumbel dan

Log Pearson Tipe 111
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a) Distribusi Normal
Distribusi normal adalah simetris terhadap sumbu vertikal dan berbentuk
lonceng yang disebut juga distribusi gauss. Sri Harto (1993), memberikan sifat-
sifat distribusi normal, vaitu nilai koefisicn kemencengan (skewness) Cs =0 dan
nilai koefisien kurtosis Ck = 3.

o \\\A‘hm//'

1 7,

i
g

P

’/ \ -
N a Y Y

ribusi
-t

Ciri khas statistik distribusi Log Normal adalah nilai koefisien skewness
sama dengan tiga kali nilai koefisien variasi (Cv) atau bertanda positif,
c¢) Distribusi Gumbel

Rumus umum yang digunakan dalam metode Gumbel adalah sebagai




berikut:

X=Ks..... T e o e Greos e (19)

[ mana: X = nilai rata-rata
K = faktor frekuensi
S =standar devias

'd) Dustribusi Log Pearson

Apabila idak memenuhi ketigs

o ¥

\ di atas maka data tersebut dapat

7

4

4

e v
N oo ‘e,
> g ';" v /
T ) =

Y

atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2011),




G. Matriks Penelitian Terdahulu

Tabel 2.5, Matriks Penelitian Terdahulu

No Nama )
o Metode .
Penulis Dan | Judul / Topik Hasil Penelitian
Penelitian
Tahun
1. | Putri Analisis tingkat | Metode 1. Hubungan
Radhiana kejut kapiler’ Simulasi (Uji | antara frekuensi
0, ang iu | hujan dengan

fluktuasi muka air




‘Nama
Penulis Dan
Tahun

Judul / Topik

Penelitian

Hasil Penelitian

2. Hubungan
frekuensi hujan

infiltrasi, mulai
pada hujan
pertama sampai
hujan kedua terus
bertambah.

frekuensi hujan
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No

MNama
Penulis Dan
Tahun

Judul / Topik

Metode
Penelitian

Hasil Penelitian

Clayey Silt)

tekanan kapiler,
saat hujan
pertama
mengalami
kenaikan.
Kemudian pada
hujan kedua
mengalami

kelima terjadi
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No

Nama
Penulis Dan
Tahun

Judul / Topik

Metode
Penelitian

Hasil Penelitian

penurunan
kemudian

mengalami
kenaikan saat
frekuensi hujan
kelima

pada menit ke 15
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No

Nama
Penulis Dan
Tahun

Judul / Topik

Penclitian

Hasil Penclitian

diamati. Hal ini
disebabkan
rembesan air dani
infiltrasi telah
bertemu dengan
air kapiler yang
bawah ke atas.




No

MNama
Penulis Dan
Tahun

Judul / Topik

Metode
Penelitian

Hasil Penelitian

AQ’

'\P\S MU \

/m

menit pertama
sampai menit ke
20 dan pada
frekuensi hujan
kelima

64

sudah tidak
terbaca karena

\\A\'h.r//
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Nama
: : Metode . e
No | Penulis Dan = Judul / Topik iy Hasil Penelitian
Tahun Penelitian
2019 Water Index lapangan band MP (Multi
(SWT) dengan Parameter)
Menggunakan memiliki manfaat
Data Radar.

ALOS3WD yang
memiliki cakupan
temporal dan
tahun 2006-2011
dapat
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No

Nama
Penulis Dan
Tahun

Judul / Topik

Metode
Penelitian

Hasil Penchitian

menghasilkan
pembacaan data
topografi yang
lebih
mencerminkan
kondisi saat ini

~daerah tangkapan

air Boyong (BO-

tian dan
topografi di
Boyong (BO-D5).
Perubahan SW1
meningkat pesat
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No

Nama
Penulis Dan
Tahun

Judul / Topik

Metode
Penelitian

Hasil Penelitian

dari bulan

Oktober 2016

sampal Maret
2017. Hal im
sesuai dengan
kondisi curah
hujan yang

cenderung lebih
tinggi dan terus
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No

Nama
Penulis Dan
Tahun

Judul / Topik

Metode

Penelitian

‘Hasil Penelitian

2017, Ini
menunjukkan

bahwa jenis long

duration-high

ntensity (LH)
berkaitan dengan
SWI berikutnya

yang lebih tinggi.




No P'el:rua];;i}an Judul / Topik Penelitiati Hasil Penelitian
4. | Jeanely Pengaruh Metode 1. Kapasitas

Rangkang, | Intensitas Curah | simulasi wi | infiltrasi dari
Lawalenna | Hujan Terhadap | laboratorium | perkerasan sangat

Samang, Tingkat dipengaruhi oleh
Sakti Adji | Infiltrasi Pada intensitas curah
Adisasmita, hujan

2.Bentuk paving
dalam hal ini luas

/; Y(, ) Sy
2,
0,40

///'ql‘\‘\
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No Pm‘}rlf:}]i::lﬂan Judul  Topik | MO | Hasil penelitian
‘semua bentuk
paving adalah
Thampir sama,

5. | Abd Kapasitas Metode Penggunaan

Rakhim Infiltrasi Tanah | Penelitian paving blok dapat
Nanda; Timbunan (Uyi Model memperbesar
aboratort infiltrasi dan

< ¢
., /' IS

Gy VS
N

pada menit ke 20
sebesar 3,36
cm/jam, dengan




42

No

MNama
Penulis Dan
Tahun

Judul / Topik

Metode
Penelitian

Hasil Penelitian

Air Tanah pada
Model Unit

tutupan 50%
paving blok pada
menit ke 15

sebesar 0,24
cm/jam dan
tutupan 100%
paving blok pada




Nama

Metode

No Pen}ﬂﬁm Judul / Topik Penclitian Hasil Penelitian
Resapan dengan | aliran pada | . pengujian I1
Media Tanah unit resapan | mencapai 76 cm,
Pasi dan pada
pengujian 11
kenaikan muka

mencapai -77.6
em. cm2. Pada

menit ke70
hingga




No

Nama
Penulis Dan
Tahun

Judul / Topik

Metode
Penelitian

Hasil Penelitian

mengalami
kejenuhan di
menit ke-100,
3. Dalam ketiga
pengujian ini
masing-masing
menggunakan
intensitas hujan
(1) sebesar 0,14

BgijiaNT
diperoleh nilai air
tanah sebesar
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No

Mama
Penulis Dan
Tahun

Judul / Topik

Penelitian

Hasil Penelitian

18,8%, pengujian

11 diperoleh nilai
persentase sebesar
22,4%, dan pada
pengujian 111
diperoleh nilai
persentase

‘Rava Dalam




No

Nama
Penulis Dan
Tahun

Judul / Topik

Metode
Penelitian

Hasil Penelitian

2) Hasil
percobaan
metode Green
And Ampt. Hal
ini dischabkan
Green And Ampt
(1911)

dipengaruhi oleh
waktu infiltrasi:
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Nama
Penulis Dan | Judul / Topik
Tahun

‘Metode
Penelitian

Hasil Penelitian

4) Pengaruh kadar
air tanah terhadap
laju infiltrasi dari
percobaan di
laboratorium
menunjukkan
perbedaan nilai
kapasitas infiltrasi

besarnya infilirasi
(Ic) dari hasil




MNama

Sholichin,

No | Penulis Dan | Judul / Topik Penclitian Hasil Penelitian
Tahun
kapasitas
percobaan
diperoleh
S g
56,906x-0.4069.
8. Muhammad, | Studi Tek 1. Nilai tekanan
Moh air tanah yang

terjadi pada

'yang berada pada
elevasi 37.50

mdpl, memiliki
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No

Nama
Penulis Dan
Tahun

Judul / Topik

Metode
Penelitian

Hasil Penelitian

tekanan airtanah
senilai 8,863 m
dan ketinggian
total 48,592 m,
sumur ini berada
di Desa
Ranomeeto
Kecamatan

airtanah senilai
45,992 m dan
ketinggian total
110,372 m, sumur
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No

Nama
Penulis Dan
Tahun

Judul / Topik

Metode
Penelinan

Hasil Penelitian

ini berada di Desa
Jati Bali
Kecamatan
Ranomeeto Barat.

2. Pengaruh yang
ditimbulkan
akibat adanya
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No

Nama
Penulis Dan
Tahun

Judul / Topik

Penelitan

Hasil Penelitian

0.053 m,
selanjutnya
penambahan 2
unit sumur
pengambilan 8 40
liter/detik untuk

sumur ini sudah
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MNama

No | PenulisDan | Judul/ Topik | Mctode

s Hasil Penelitian

mengalami
pengurangan
debit akibat
pengambilan
Sumur lainnya.
Namun berbeda
pengambilan di

hY
PRRLLLLLITN ]
S Y v
Jee 7 2
—— ) =
°® »
=} v -
- /4 r s o
) S
/ \

% W5
R Y
Z&ITA

fungsi sumur bor
yang ada, debit
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No

Nama
Penulis Dan
‘Tahun

Judul / Topik

Metode
Penelitian

Hasil Penelitian

optimun untuk

pemompaan
direkomendasikan
sebesar 5,7 lt/det
hingga 14,05
lvdet, hal ini
dikarenakan




BAB II1
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah suatu pengembangan dari penelitian lapangan yang mana,
pada penelitian tersebut terjadi fenomena air tanah vang jarang ditemui.
Berdasarkan fenomena tersebut maka peneliti menggunakan model penelitian

ntuk mencari tahu tentang

2. Untuk pengujian model dilakukan di Desa Lonjoboko Kabupaten Gowa,
C. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah segala kondisi vang diobservasi, dikontrol, bahkan

dimanipulasi oleh peneliti ketika melakukan penelitian. Pada penelitian ini terdapat
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2 (dua) jenis variabel, yaitu variabel bebas (/ndependent Variabel) dan variabel
terikat (Dependent Variabel).
1. Variabel Bebas (Independent Variable)
Variabel bebas pada penelitian ini, yaitu: (Intensitas curah hujan)
2. Variabel Terikat (Dependent Variable)
Vaniabel terikat pada penelitian ini, vaitu:

a. Waktu kejut kapiler

\))

?_ 9, <N\ //"'qv“\\

B NRRAT

fenomena. Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel vang divariasikan dan

diamati, antara lain:
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1. Intensitas curah hujan
Dalam penelitian ini digunakan 5 (lima) jenis intensitas curah hujan vaitu
Iz, Is, Lo, las, Lso.
2. Waktu kejut kapiler
Waktu kejut kapiler adalah durasi waktu saat level muka air tanah mulai

turun, sejak menerima curah hujan yangberlangsung hingga level muka air

tanah kembali naik, sampai

Mu

3. Tingg kejut kapi

- o -
o !zﬂl‘
Tampak Depan Tampak Samping

Gambar 3.6. Sketsa Alat Model
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Gambar 3.7 Eolo Alai NMudel

Komponen Atlat Pengujian:

d,

b

Bak Air Kapasitas 600 L
Mesin Air

Keran Alr

. Pipa PNC

Spraver yang dilenghapi denigan Motor Penggerak,
Gorden Plastik
Bak Transparan (Kaca).

Mistar Pengukur

. Batu Pon

2. Prosedur Pengujian

1. Prosedur dan Pemeriksaan Karaktenisitik Tanah
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Pengambilan sampel tanah dilakukan pada lokasi yang sama di sungai jenelata,
kemudian sampel dikumpulkan di Laboratorium Mekanika Tanah Universitas
Muhammadiyah Makassar untuk menguji karakteristik tanah yang ditentukan
dengan pengujian diantaranya: analisa saringan, kemudian sampel tanah yang
sesuai dikeringkan dan dijemur dibawah sinar matahari.

2. Kalibrasi Alat

~ 2

/ % \\‘s 75
///I L) s O

ZZTA

b) Tanah dikondisikan di alam maksud untuk mendekati kondisi alami di
lapangan.

¢) Air dimasukkan ke dalam bak pengamatan, lalu didiamkan sampai muka
air tanah (dalam bak tanah), sama dengan muka air dalam bak pengamatan.
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d) Pengambilan data kejut kapiler dilakukan setiap menit saat tanah dihujan,
dengan durasi waktu 1 jam.
F. Teknik Pengumpulan Data
Data-data yang perlu dikumpulkan dalam penelitian ini, terdiri atas beberapa
macam, antara lain:

1. Data (prefiminary test), antara lain: levgl zona jenuh dan level zona kapiler,

\\\\\‘" h///
Ao

dari pengolahan da

penelitian ini, antara

I. Hubungan intensitas curah hujan terhadap waktu kejut kapiler yang diamati
sesaat setelah dihujani sampai mencapai kondisi stabil.

2. Hubungan intensitas curah hujan terhadap ketinggian kejut kapiler vang

diamati sesaat setelah dihujani sampai mencapai kondisi stabil,




H. Bagan Alur Penelitian

Gambar 3.8. Bagan Alur Penelitian,




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil pengamatan di atas, dengan menggunakan alat simulasi hujan

yang dilakukan di Jalan Poros Malino Desa Bikokoro, dengan menggunakan media

Jjenis tanah granuler yang berbutir sedang (medium sand) diperoleh hasil seperti

tinggi penurunan muka air tanah di awal musim hujan (Begunning of rainy season)

atau vang di sebut kejut kapiler dengan

hujan, hal ini disebabkan

5 (lima) jenis intensitas curah

iler akibat mengecilnya

pori pada tanah. \ /
Hasil pen
N A
Al N A
i
sand).
[.- gk N
Tabel it 2 i),
s
<
ome , if
8 os |

4 0,00

8 238 0 000 | 000 100,00

16 1.19 0,50 .50 99,50

30 0.39 14 1,40 1.90 98.10

40 0.425 297 29.70 31.60 68,40

50 0.297 415 41,50 73,10 26.90

61




. ) Berat agregat halus = 1000, 00 gr
Nomor | Diameter - ~
. o Tertahan Persentase komulatif
saringan | saringan
(Gram) | (%) | Tertahan | Lolos
60 0.25 24 240 75,50 24,50
100 0.149 205 20,50 96,00 4,00
200 0.074 12 1,20 97,20 2,80
PAN 28 2,80 100.00 0.00
Jumlah 100

Sumber: Hasil Perhitungan.

sedang apabila lebih dan 50%
~ Ukuran butirannya berkisar antara 0,06 mm - 0.2 mm. Dikategorikan sebagai

pasir halus apabila lebih dari 50%.
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Persentase Lolos (26)
s 8 8 08

L. = 19198 mm/jan
Is =197.58 mm/jam
Tww =20048 mm{]am

s =203.55 mm/jam

e = 205.52 mm/jam
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C. Hasil Pengamatan Waktu Kejut Kapiler dan Ketinggian Kejut Kapiler

Analisa waktu dan ketinggian kejut kapiler dilakukan dengan simulasi
Intensitas curah hujan vaitu Iz, Is 1y, Iz, Iso dengan tinggi muka air tanah sebelum
dihujani adalah 10 ( sepuluh ) cm, pengambilan data dilakukan setiap menit selama
| jam, dari penelitian ini didapatkan data sebagai berikut:

Tabel 4.7. Hasil Pengamatan Waktu Kejut Kapiler dan Ketinggian Kejut Kapiler

Intensitas i Hujan ( mm/jam )
Menit g ::] 'Ij I ;:1 ;{ 1
cm cm
1 1970 030 : . 70 |9.10 | 090
2 | 950 : . 880 | 120
3 |92 ) 0| 1.50
4 ' 1.60
6 v 0
7 30
8 2 50
9 : 2.60
10 c ‘ : = 2.80
1 |7 5.70 | 2 90
12 |77 3.10
13 |76 ; 3.20
14 | 740 > 3.20
15 | 7.30 : _ 70| 330
16 | 7.20 A . 6.60 | 3.40
17 | 7.00 | 6.50 | 3.50
I8 | 680 3. . . : ; : 6.40 | 3.60
19 |670| 330 |650| 350 | 580 420 [610| 390 | 640 | 3.60
20 | 660 340 | 640 | 360 [570| 430 |600| 400 |630| 3.70
21 1630 370 | 630 370 | 560 440 |580| 420 |620 | 380
22 |610] 39 |620| 38 |ss0| 450 [570] 430 |6.10 | 3.90
23 | 600| 400 | 610 | 390 |540| 460 [560 | 440 [590| 410
24 590 410 | 600 | 400 |520] 480 |550]| 450 [570| 430
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Intensitas Curah Hujan { mm/jam )
Menit :1 hi g hi 1}7; h1 ‘Ii{ h1 II’_'I“ h1
cm cm —_ cm e cm cm cm sm cm

35 | 580 | 420 590 | 410 | 510 | 490 | 540 4.60 5.60 4.40
26 | 560 | 440 580 | 420 | 500 500 | 5.50 4.50 5.50 4.50
27 1550 450 570 | 430 | 49 | 510 | 530 | 470 5.40 4.60
28 | 530 | 470 | 550 | 450 | 480 | 520 | 520 4.80 6.00 400
29 |530] 470 | 540 | 460 | 470 | 530 | 520 4.80 6.60 340

30 [520] 480 | 530 | 470 | 4. 540 | 520 | 480 | 740 | 2560
31 |520] 480 | 510 | 49 550 | 670 | 330 | 790 | 2.10
32 |s510] 49 | 500 700 | 300 | 850 | 1.50
33 | 500 500 | 4 ; | 250 | 940 | 060
34 1490 510 2,10 | 1030 | 030
35 1480 3 , 11.30 | 1.30
36 | 4.60 12.50 | 2.50
37 - 0| 380
3 10
39 ! 7.80
40 . i 6 . 8.70
41 ) 60 ! 12.10
42 ; 15.00
43 00 0| 1720
44 |4 a6/ j 0 50 | 19,50
45 |4 : 5 . 1.50 | 21.50
46 |4 . 350 | 23.50
47 430 7 35.60 | 25.60
48 | 4.50 3740 | 2740
49 |460| A 39.00 | 29.00
50 |480)| 5 40.60 | 30.60
51 |5.10| 490 | 14 . _ 70 | 4270 | 3270
s2 |s20| 480 |1500| 500 | 2780 | 17.80 | 3990 | 2990 |44.00 | 34.00
53 [ 550 450 | 1600 | 600 |2920| 1920 |41.50 | 31.50 | 45.20 | 3520
s4 1570 430 | 1700 700 |3280 | 22.80 | 4300 | 33.00 |47.00 | 37.00
ss |500| 410 | 1820 | 820 | 3500 | 2500 | 4470 | 34.70 | 4820 | 3820
s6 | 610 390 |1950| 950 | 3660 | 2660 | 46.40 | 3640 | 4950 | 39.50
s7 | 640| 360 | 2080 | 1080 | 3850 | 2850 | 4790 | 37.90 |51.00| 4100




Intensitas Curah Hujan ( mm/jam )
Menit ﬁ hl :; h1 :fl hl 1:1 hi : hi
cm = om s cm a cm i cm e
58 | 660 | 340 | 2250 | 12.50 | 40.10 | 30.10 | 4920 | 3920 | 5240 | 4240
59 | 680 | 320 | 2480 | 14.80 | 43.00 | 33.00 | 5040 | 4040 | 53.50 | 4350
60 | 7.00 | 300 |26.50 | 1650 |45.10 | 35.10 | 51.50 | 41.50 | 5450 | 44.50
61 | 720 | 280 | 2900 | 1900 | 4680 | 36.80 | 52.60 | 42.60 | 5590 | 4590
62 | 7.80 | 220 |31.10 | 21.10 | 4840 | 3840 | 5370 | 43.70 | 56.80 | 46.80
63 | 790 | 210 | 3400 | 2400 | 4950 | 3950 | 5530 | 4530 | 57.80 | 47.80
64 | 800 | 200 | 3460 | 2460 4120 | 5590 | 4590 | 5880 | 4880
65 | 830 | 1.70 | 3530 | 56.60 | 4660 | 5970 | 49.70
66 | 850 | 1.50 | 36 7.80 | 4780 | 6040 | 5040
67 | 880 | 1.20 0| 48.50 | 61.50 | 51.50
68 | 9.00 | 1000 / 00 | 62.10 | 5210
69 | 9.10 . 62.90 | 52.90
70 |9 380 | 53.80
71 5430
54.70
73 ' 5530 |
74 7.20 ; 5500
75 ) o 27.2¢ 1.2 0 , 56.40
76 - : 57.00
77 ] : 5 57.60
78 |1 \ ) 4 20| 5820
79 |10 : ' 68.50 | 58.50
80 | 10. . 68.80 | 58.80
g1 | 10.7 A : 6920 | 59.20
82 | 10.80 . 69.30 | 5930
83 | 10.90 4 710 | 70.00 | 60.00
84 | 11.00 . 5750 | 7040 | 6040
85 | 1110 : 130 | 70.60 | 60.60
86 |1120| 20 |3720 0| 60. ) 67.10 | $7.10 | 71.00 | 61.00
87 | 1130 | 130 |3720| 2720 | 6040 | 50.40 | 67.00 | 57.00 | 7130 | 6130
88 | 1130 | 130 | 37.20 | 2720 | 60.40 | 50.40 | 67.00 | 57.00 | 71.40 | 61.40
89 | 1130 1.30 [3720/| 2720 | 60.40 | 5040 | 67.00 | 57.00 | 7140 | 61.40
o0 |1130] 130 | 3720 2720 | 60.40 | 5040 | 68.00 | 5800 | 7140 | 6140

Keterangan :

H = TinggiPenurunan Muka Air tanah
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hl = Selisih muka air tanah sebelum dan saat dihujani

_ — Menunjukkan bahwa ketinggian muka air tanah setelah mengalami
© penurunan, kembali mengalami kenaikan pada saat dihujani samai
mencapai titik maksimum

Dari Tabel 4.7 di atas menunjukkan bahwa muka air tanah atau yang di sebut
kejut kapiler akan mengalami penurunan di awal penghujanan dan saat air hujan
yang terinfiltrasi masuk kedalam tanah sampai mencapai betas tekanan kapiler

Ketingginn Muka Air Tanah ( cm )

Dari gambar 4.10 di atas menunjukkan bahwa tinggi muka air tanah pada
menit pertama mengalami penurunan yang dari awalnya 10 cm menjadi 9.7 cm,
pada menit ke 10 muka air tanah semakin menurun yaitu 8.0 cm kemudian pada

menit ke 20 mencapai 6.6 cm untuk menit ke 30 mencapai 5.2 cm, menit ke 40




mencapai 4.3 cm saat menit ke 50 muka air tanah mengalami kenaikan vaitu 5.1
cm sampai menit ke 90, dar grafik di atas menunjukkan bahwa menit pertama
sampai menit ke 45 muka air tanah mengalami penurunan berbeda dengan menit
ke 46 sampai menit ke 90 permukaan air tanah naik sangat pesat sampai mencapai
titik maksimum. Hal ini menunjukkan bahwa pada intensitas curah hujan vang di

gunakan yaitu intensitas curah hujan I tinggi penuruanan muka air tanah yang

s
8
=t
. B
F
2
2

Dari gambar 4.11 di atas menunjukkan bahwa tinggi muka air tanah pada menit
pertama mengalami penurunan yang dari awalnya 10 cm menjadi 9.6 cm, pada
menit ke 10 muka air tanah semakin menurun yaitu 7.5 cm kemudian pada menit

ke 20 mencapai 6.4 cm untuk menit ke 37 mencapai 4.2 cm, saat menit ke 38 muka




air tanah mengalami kenaikan yaitu 4.4 cm sampai menit ke 90, dari grafik di atas
menunjukkan bahwa menit pertama sampai menit ke 37 muka air tanah
mengalami penurunan berbeda dengan menit ke 38 sampai menit ke 90
permukaan air tanah terus naik. Hal ini menunjukkan bahwa pada intensitas curah
hujan yang di gunakan yaitu intensitas curah hujan Is tinggi penuruanan muka air
tanah yang didapat adalah setinggi 5.8 cm dikarenaka mula mula air tanah

+
\
o

ketingeian Muka Air Tanah ( em )

Dari gambar 4.12 di atas menunjukkan bahwa tinggi muka air tanah pada menit
pertama mengalami penurunan yang dari awalnya 10 cm menjadi 9.4 em, pada
menit ke 10 muka air tanah semakin menurun yaitu 7.0 kemudian pada menit ke
20 mencapai 5.7 em untuk menit ke 32 mencapai 4.4 cm, saat menit ke 40 muka
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air tanah mengalami kenaikan yaitu 8.9 cm sampai menit ke 90, dari grafik di atas
menunjukkan bahwa menit pertama sampai menit ke 32 muka air tanah
mengalami penurunan berbeda dengan menit ke 33 sampai menit ke 90
permukaan air tanah naik sangat pesat. Hal im menunjukkan bahwa pada

intensitas curah hujan vang di gunakan yaitu intensitas curah hujan Ijo tingg

penuruanan muka air tanah vang didapat adalah setinggi 5.6 cm dikarenaka mula

Dari gambar 4.13 di atas menunjukkan bahwa tinggi muka air tanah pada menit
pertama mengalami penurunan yang dari awalnya 10 cm menjadi 9.3 cm, pada
menit ke 10 muka air tanah semakin menurun yaitu 7.1 cm kemudian pada menit

ke 20 mencapai 6.0 cm, saat menit ke 32 muka air tanah mengalami kenaikan yaitu
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6.7 cm, dari grafik di atas menunjukkan bahwa menit pertama sampai menit ke 30
muka air tanah mengalami penurunan berbeda dengan menit ke 31 sampai menit
ke 90 permukaan air tanah naik sangat pesat, Hal ini menunjukkan bahwa pada
intensitas curah hujan yang di gunakan yaitu intensitas curah hujan L tinggi
penuruanan muka air tanah yang didapat adalah setinggi 4.8 cm dikarenaka mula
mula air tanah sebelum di hujani adalah 10 em, saat dihujanai dan sebelum muka

tanah turun menjadi 5.2 cm ja g uka air tanah sebelum

dan saat dihujani

Dari gambar 4. 14 di atas

pertama mengalami penurunan yang dari awalnya 10 ¢em menjadi 9.1 em, pada
menit ke 10 muka air tanah semakin menurun yaitu 7.2 cm kemudian pada menit
ke 27 mencapai 5.4 cm, saat menit ke 28 muka air tanah mengalami kenaikan yaitu

6.0 cm, sampai menit ke 90, dari grafik di atas menunjukkan bahwa menit pertama




sampai menit ke 27 muka air tanah mengalami penurunan berbeda dengan menit
ke 28 sampai menit ke 90 permukaan air tanah naik sampai titik maksimum. Hal
im menunjukkan bahwa pada intensitas curah hujan yang di gunakan yaitu
intensitas curah hujan Iso tinggi penuruanan muka air tanah yang didapat adalah
setinggt 4.6 cm dikarenaka mula mula air tanah sebelum di hujani adalah 10 c¢m,
saat dihujanai dan sebelum muka air tanah kembali mengalami kenaikan pada

menit ke 27, ketinggian muka air tanahffitrunimeniadi 5.4 cm jadi selisih antara

45, untuk intensitas cural

intensitas curah hujan [y, terjadi pada menit pertama sampai menit ke 32, untuk
intensitas curah hujan 135 terjadi pada menit pertama sampai menit ke 30 dan untuk

intensitas curah hujan Is; penurunan muka air tanah terjadi pada menit pertama

sampai menit ke 27.




Dari hasil pengamatan di atas, data hasil pengamatan dapat di tuangkan dalam
tabel berikut:

Tabel 4.8 Hubungan Intensitas Curah Hujan Dengan Waktu Kejut Kapiler.

N Intensitas Curah | Waktu Kejut Kapiler
Q Y ¥
Hujan ( Menit )

1 2 45.00

2 Is 37.00

3 1o 32.00

4 : )

5

lio memerlukan waktu selama 32 menit, s selama 30 menit dan Is) waktu kejut

kapilemya adalah 37 menit. semakin tinggi intensitas curah hujan maka waktu
penurunan muka air tanah membutuhkan waktu cepat.




74

Tabel 4.9 Hasil Pengamatan Intensitas Curah Hujan Dengan Ketinggian

Kejut Kapiler
No | Intensitas Curah | Tinggi Kejut Kapiler
Hujan (Cm )
1 2 6.00
2 I5 5.80
3 110 5.60
4 125 4.80
5 150 4.60

;
|
:

semakin tinggi, sebaliknya semakin tinggi intensitas curah hujan maka ketinggian

kejut kapilernya semakin rendah,
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D. Pembahasan
. Waktu kejut kapiler

Dari penelitian terdahulu Darwis 2 (2017), didapatkan fenomena yang
menunjukkan bahwa pada awal musim hujan, terfjadi penurunan muka air tanah
(jenuh) yang besarnya berkisar antara 30 sampai 50 cm. Fenomena ini dapat

berlangsung antara 7 sampai 10 hari, tergantung pada intensitas curah hujan pada

awal musim penghujan. Fenomena ini diseh 2] (capillary shock),

ada tanah ganuler vang

air kapiler (capillary water) pada zona kapiler, sehingga efektifitas air infiltrasi
semakin cepat untuk mengisi dan meningkatkan level muka air tanah, sampai
terjadi pemulihan muka air tanah pada level sebelum terjadinya kejut kapiler.




BABYV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari uraian di atas pada bagian pembahasan hasil penelitian dan beberapa
Jenis intensitas curah hujan yang kami gunakan dapat dikemukakan beberapa hal
yang menjadi kesimpulan sebagai berikut:

p\KASs‘] N
Wl g : ’* ~
\..\.,,f“”’/ ° 3/

":,, g‘. 5\.,) \ ’ 2

Sebaiknya penelitian selanjutnya menggunakan intensitas curah hujan yang lebih

tinggi seperti g0 dan Tzoo
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PERHITUNGAN INTENSITAS CURAH HUJAN
A.PERHITUNGAN CURAH HUJAN HARIAN RATA RATA

Sampel perhitungan data curah hujan tahun 2000 dengan data curah hujan
maksimum harian masing-masing stasiun: Patallassang, Toata dan Pammukkulu.

1 1 111 | Thiessen Max
E ] 9 90
— 1 3Ff_:h 200 1
2 | 4-Feb 16 | 201 8 5147 163.8
3 | 3-Feb 200 163.79
1| 2-des | 2 67
2001 | 2 | 10-Jan 104.6
3 | 24-C
1
2002 A
4
200 ' - v
2004 : v
2005 oy
1 A
2006 | 2 7
3 /|
l A
2007 | 2 |1 X 90.3
3 | 28-Dec .
1 |21-Feb | 210 | 32 21 145.10
2008 | 2 | 2-Feb 68 184 0 77.15 145.1
3 | 3-Feb 128 | 93 162 127.58
1 |31-Jan | 168 | 180 6 142.08 |
2009 | 2 | 13-Jan | 160 | 240 70 158.84 158.8
3 | I-Feb 60 31 180 75.57




1 |[12dan | 130 | 112 | 57 114.09
2000 | 2 | 14-Jan | S0 | 155 | 19 63.58 114.1
3 | 27-1l 5 9 117 25.14
I | 12.Feb | o8 0 0 63.32
2011 | 2 | 7-Feb 0 90 55 25.78 80.2
3 |sFeb | S0 | 25 | 250 80.16
1 |10Jdan | 95 50 | 100 87.74
2012 | 2 [9-Jan 78 | 245 | 110 | 113.69 113.7
3 | 3-Feb 0 125 | 155 49 44
1
5[5
3 |;
i
2
3
L4

A, I//""‘lnu-“
/:)1:&") A
77/

e
N 1

Perhitungan curah hujan harian rata rata dihitung dengan menggunakan

metode rata rata Aljabar dengan data curah hujan harian maksimum masing

masing stasiun - Tamangappa, Panakkukang, Maros dan Gowa,




Table 1 Rekapitulasi hujan maksimum harian rata-rata

No. Tahun Hujan Maks Harian Rata-rata
1 2000 163.79
2 2001 160.04
3 2002 158.84
4 2003 156.17
5 2004 116.77
6 2005 114.31
7 2006 114,09
8 2007 113.69
g 2008 108.57
10 2009 :
11
12
13 \
1
[\ . \
v
a. Anali -
i uran
0
dispersi, bai | i ghitung
)
parameter: koefisien
4 :
kemencengan ( (Cv). Hasil
perhitungan diurai




Tabel 2 Pengukuran dispersi

Tahun | Xi Xro | (Ni-X) [ (Xi-Xr P | (Xi-Xr ) | (Ni-Xr)
2000 | 163,79 | 10956 | 5423 | 294060 | 15946105 | 8647146.68
2001 | 160.04 | 10956 | 35048 | 2548.04 | 12862049 | 649252373
2002 | 158.84 | 10956 | 4927 | 242763 | 119611.80 | 589339236
156.17 | 109.56 | 4660 | 2172.01 | 10122635 | 4717639.64
2004 | 116,77 | 10956 | 7.21 51.93 374.26 269714
2005 | 11431 | 10956 | 474 2249 106.67 505.88
2006 | 114.09 | 10956 | 453 20.52 92 96 421,11
2007 | 113.69 | 109.56 70.25 280 85

GO | ~d]on|wh | =l hd =]
g
Tl

9 | 2008 | 108.57 | 109.56 0.99

10 | 2009 | 105.64 23644

11| 2010 | 104.64 589.52
5911.80

(n-1)(n-2)Sd*
_ 20x211592

 19x18x30,32%

Koefisien Skewness (Cs) : Cs =

=0,444




2 o, L]
Koefisien Kurtosis (Ck) : Ck = m L(Xi—Xr)

(n-1)(n-2)(n—3)Sd*

~ 20%x 39303441
19x 18 x 17 x 30,32*
=319
. v 4 Sd
Koefisien Variasi (Cv) : Cv = —
Xr
30,32
109,56
=ﬂ‘2
Untuk analisa fre dilakukan perhitungan
parameter statistik \ ; kemencengan
(Cs)., koefisi 3 itungan
b
4
it C
Tabe y
n|T
1 ]2 94
2
313 38
4 | 2003
5 | 2004
6 | 2005 | 1 |
T 12006 | 1 I
g | 2007 | 1 |
9 | 2008 | I 000000
10 | 2009 | 105 0.000000
11 {2010 | 10464 : 5 0.000000
12 | 2001 | 10080 [O8 0.000000
13 | 2012 | 10857 {0.000000
14 ] 2013 | 9272 : : 0.000010
15]2014 | 9137 | 1% | 2@ 006 0.003935 -0.000247 0000013
16| 2015 9137 | 1% | 202 006 0.003935 -(1.000247 0000013
IT{2006 | 9028 [ 19% | 101 -0.07 0.004615 -0,(00313 0.000021
1812017 ( 8016 | 190 | 102 -0.12 01014293 -(0.001 709 (1,000204
192018 | 6074 | 178 | 202 -0.24 0057639 -0.013838 0003302
f2009] 387 | 177 | 2m -0.25 0.064816 -0.016501 0.004201
b 291.29] 4047 0287859 -0,009495 0.012014

Sumber : Hasil Perhitungan




YLlogXi _ 2191,29

— . _ o
Nilai rata-rata (Log Xr) - == - 142
Log Xi—Log Xr) *
Standar Dcﬂasi{S-]-:S=JE( e )
0,287859
19

=0,123

\ “
~ ) /

G
":0, s "‘\ ! =
\ 87;4[(1\ ANl nIX“Q

T wWf w1 u -/

U —

i

Ck=CP+60v + 150 160713 | 360

3 Gmbel =114 044

Ch=54 319

4 log pearson Selan dari nilai diates/Mexibel




Perhitun__gan nilai konstanta G berdasarkan nilai Cs tersebut dilakukan
dengan cara interpolasi. Hasil perhitungan nilai konstanta G disajikan dalam tabel
dibawah ini:

Tabel § Tabel nilai G untuk Cs = - 0,142

- Periode Ulang ( Tahun )
5
2 5 10 25 50
0.1 0017 | 0.846 70 | 1.716 | 2.000
-0.142 | 0.024 1.701 | 1977
0.2 0.0 1.945
Tabel 6 Hasil
t . \ <
Stum I 0
4
0 .
Contoh perhi at
\J
Diketahui - QKA 2 )
R:= 105.655 mm
Rs<=108.736 mm
Rie=110.330 mm

Ras=112.021 mm

Rso=113.105 mm




Benkut hasil perhitungan analisa intensitas curah hujan dengan metode
Mononobe:

105 655 ( 24 ) i

Sc0) 191988 mm/jam

133 ?36

ae ) " = 197586 mmj
/60, . Jam

1 1{! 330 4
24- 5/60

v G

()
S e

o (o) |

I
" = 200,483 mm/jam

113 1l'.l5 4

5/60

Sumber : Has.‘é‘ Perhmmgan







Dokumentasi Pengujian Karakteristik Tanah

Pengambilan Sampe! Pasir Sedang

Pengujian sampel tanah di lab. Unismuh




Dokumentasi Pengujian model

Pengambilan Sampel Dalam Skala Bcsar Proses Menjemuran Sampel

Proses Penjemuran Sampel
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Proses Pengisian Sampel Tanah
Kedalam Bak

Vibrasi Pasir Sedang Untuk
Intensitas Curah Hujan I;




Tinggi Sampel 80 Cm




Pembacaan Kejut Kapiler Untuk intensitas Curah Hujan 1
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